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Xanthone Compound insulation of mundar's plant leaf (Garcinia

Jforbesii King) and antimalaria's activity.

By:
NURHANA DEVI PURNAMA SARI

08061003001
ABSTRACT

Was done metabolit's compound insulation secondary of mundar's plant
leaf (Garcinia. forbesii King) with ektraksi's method and kromatografi. Molecular
structures result compound insulates to be determined bases IR's spectroscopy
data, NMR 1D and NMR 2D. Isolating yielding compound as crystal of yellow
with melting point 212 214 ° C. Base analisis spectroscopy data is concluded that
isolating yielding compound is agglomerate compound xanthone which is 1,3,5 —
trihidroksi-7-metoksi-8-(3,7 - dymethyls 2,6 - oktadienil)xanthone. Result tests
antimalaria's activity to Plasmodium falciparum 3D7assigns IC so 0,01053 pg/
mL or 0,0257 pM, one that betokens that this santon's compound active as
antimalaria.
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ISOLASI SENYAWA SANTON DARI DAUN TUMBUHAN MUNDAR

(GARCINIA FORBESII KING) DAN AKTIVITAS ANTIMALARIANYA

Oleh:
NURHANA DEVI PURNAMA SARI
08061003001

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari daun tumbuhan
mundar (Garcinia forbesii King) dengan metode ektraksi dan kromatografi.
Struktur molekul senyawa hasil isolasi ditentukan berdasarkan data spektroskopi
IR, NMR 1D dan NMR 2D. Senyawa hasil isolasi berupa kristal kuning dengan
titik leleh 212 -214 °C. Berdasarkan analisis data spektroskopi disimpulkan bahwa
senyawa hasil isolasi adalah kelompok senyawa santon yaitu 1,3,5-trihidroksi-7-
metoksi-8-(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon. Hasil uji aktivitas antimalaria
terhadap Plasmodium falciparum 3D7 memberikan nilai ICsp 0,01053 pg/mL atau
0,0257 puM, yang mengindikasikan bahwa senyawa santon ini aktif sebagai
antimalaria.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan dari Genus Garcinia kaya dengan keragaman kandungan
metabolit sekunder seperti santon, benzofenon, flavonoid, steroid, terpenoid dan
turunan fenolat lainnya (Joseph et al., 2005). Kandungan metabolit sekunder dari
genus ini memiliki aktivitas biologi yang beragam seperti antioksidan,
antimalaria, sitotoksik, antimikroba, antiinflamasi, dan anti-HIV (Lannang et al.,
2005).

Tumbuhan Garcinia Forbesii King termasuk ke dalam famili Guttiferae
dikenal dengan nama mudar atau bundar. Genus Garcinia ini masih terbatas
publikasi ilmiah baik kandungan kimia maupun aktivitas biologinya. Secara
tradisional, tumbuhan mundar telah digunakan oleh masyarakat Harau
Payakumbuh sebagai rempah-rempah. Tumbuhan ini digunakan juga sebagai
pengobatan dan kosmetik. Dalam penelitian kandungan kimia tumbuhan ini tc;,lah
ditemukan dua senyawa fenolat yaitu depsidon 1,3,7,8-tetrahidroksi-6-metoksi-
2,9-diprenil depsidon dan santon tergeranilasi yaitu 1,3,6-trihidroksi-7-metoksi-8-
(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon (Rhocchani et al., 2009). Selain itu tumbuhan
ini juga mengandung senyawa forbesione, piranojakareubin, forbesanton dan
1,3,7, trihidroksi-2-(metilbut-2-enil) santon (Yohannes alen e al., 2008).

Penyakit malaria merupakan masalah kesehatan global, baik di negara yang
sedang berkembang maupun negara maju. Malaria adalah penyakit yang

disebabkan oleh parasit bersel tunggal yang tergolong protozoa obligat



intraseluler dari Plasmodium. Plasmodium falciparum merupakan spesies yang
paling berbahaya terhadap manusia karena dapat menyebabkan infeksi akut dan
berat serta dapat menimbulkan kematian. Di Indonesia obat antimalaria yang
paling luas pemakaiannya yaitu klorokuin karena mudah diperoleh, murah, dan
efek samping yang minimal. Saat ini, masalah yang terjadi adalah resistensi
parasit Plasmodium falciparum terhadap klorokuin sebagai obat malaria sehingga
hal ini merupakan tantangan besar yang dihadapi dalam upaya pemberantasan
malaria. Oleh sebab itu, pencarian obat antimalaria yang baru di Indonesia sangat
dibutuhkan untuk mengatasi resistensi plasmodium tersebut (Acang, 2002).
Beberapa tumbuhan genus Garcinia telah digunakan secara empiris untuk
mengobati malaria di berbagai daerah endemik di Indonesia (Syamsudin et al.,
2007). Xu et al., (2001) berhasil mengisolasi senyawa santon dari kulit batang G.
parvifolia yaitu parvisanton. Senyawa santon tersebut telah dibuktikan aktivitas
antiplasmodium oleh Ignatushechenco et al, (1997) yang ternyata memiliki
aktivitas antiplasmodium yang kuat dengan nilai ICsp 4,11 pg/mL.
Likhitwitayawuid, et al (1998) telah berhasil menguji aktivitas beberapa turunan
santon dari tanaman G. dulcis dan G. cowa. Diantara turunan santon yang diuji,
garciniasanton dan cowasanton yang mempunyai aktivitas antiplasmodium yang
paling kuat dengan nilai ICso berturut-turut 0,96 pg/mL dan 1,5 pg/mL. Pada G.
griffithii ditemukan senyawa santon yang aktif antiplasmodium dengan nilai ICsp
7,25 pg/mL dan pada G. cymosa ditemukan senyawa friterpen yang aktif

antiplasmodium dengan nilai ICsp 10,64 pg/mL (Elfita ez al., 2009).
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelusuran literatur ditemukan bahwa tumbuhan dari genus
Garcinia memiliki aktivitas sebagai antimalaria. Untuk melengkapi informasi
kandungan kimia dari tumbuhan mundar dan untuk mencari senyawa antimalaria

baru maka dilakukan penelitian isolasi senyawa santon dari daun tumbuhan

mundar (Garcinia forbesii King).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa golongan santon dari
tumbuhan G. forbesii King.

2. Menentukan aktivitas antimalaria senyawa hasil isolasi tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kandungan
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan mundar (G. Forbesii King)
dan aktivitas antimalarianya, sehingga dapat melengkapi ciri kimiawi dari
tumbuhan ini dan meningkatkan nilai tambahnya sebagai sumber senyawa

antimalaria.
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